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 Seiring dengan perkembangan teknologi keuangan, bank digital 

menjadi salah satu inovasi yang mempermudah masyarakat dalam 

melakukan transaksi secara cepat, praktis, dan efisien. Hadirnya bank 

digital selaras dengan tujuan Bank Indonesia dalam mewujudkan 

cashless society. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat penggunaan bank digital di kalangan mahasiswa 

Universitas Riau, serta untuk mengetahui informasi mengenai faktor 

yang menjadi pengaruh dalam keputusan penggunaan bank digital di 

kalangan mahasiswa Universitas Riau. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dan jenis data yang digunakan adalah data 

primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden. 

Proses analisis menggunakan analisis tabulasi silang dengan aplikasi 

SPSS Statistics 25.0. Ditemukan bahwa pengelolaan uang saku, 

manfaat, dan kemudahan penggunaan memiliki hubungan terhadap 

keputusan penggunaan bank digital di kalangan mahasiswa Universitas 

Riau. 

Kata Kunci: Keputusan Penggunaan, Bank Digital, Pengelolaan Uang 

Saku, Manfaat, Kemudahan Penggunaan 

 

 

A B S T R A C T 

With the development of financial technology, digital banking has 

become an innovation that facilitates people in conducting 

transactions quickly, practically, and efficiently. The presence of 

digital banks is also aligned with the objective of Bank Indonesia in 

promoting a cashless society. This study aims to determine the level of 

digital bank usage among students at Universitas Riau, as well as to 

identify the factors influencing their decision to use digital banking 

services. This research employs a quantitative descriptive method, with 

primary data collected through questionnaires distributed to 

respondents. The data analysis process uses cross-tabulation analysis 

with SPSS Statistics 25.0. The results show that income management, 

perceived usefulness, and perceived ease of use are associated with the 

decision to use digital banking among students at Universitas Riau. 
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PENDAHULUAN 

Uang sebagai alat transaksi memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian. Menurut 

Friedman dalam Qothrunnada (2022), uang berperan sebagai stok aset-aset yang digunakan untuk 

transaksi. Secara teori, Keynes mengungkapkan bahwa terdapat motif seseorang dalam memegang dan 

menggunakan uang, yaitu utuk transaksi, berjaga-jaga, dan berspekulasi. Besarnya kebutuhan masya-

rakat akan uang terutama ditentukan oleh volume transaksi yang dipengaruhi oleh tingkat pendapatan 

mereka. Motif ini muncul karena setiap orang membutuhkan uang untuk melakukan kegiatan sehari-

hari. 

Bank digital adalah lembaga keuangan yang keseluruhan pelayanannya memanfaatkan 

teknologi, dari tahap pembukaan rekening, transaksi, hingga pengelolaan keuangannya tidak memerlu-

kan dan bergantung pada kantor fisik (OJK, 2021). Bank-bank ini menggunakan pemanfaatan teknologi 

dalam menjalankan kegiatan perbankan yang efisien, mudah diakses, dan hemat biaya. Hingga saat ini, 

Indonesia menjadi negara dengan jenis Bank Digital terbanyak di Asia Tenggara yaitu sebesar 17 Bank 

Digital, diantaranya Blu by BCA, LineBank, Aladin (Nojorono Group), Bank Jago, Digibank (DBS), 

Jenius dari BTPN, Wokee (Bukopin), Motion Banking (MNC Bank), AlloBank, SeaBank, BankSaqu, 

Bank Neo Commerce (BNC), Bank Raya (BRI), KromBank, Nyala (OCBC NISP), TMRW (UOB), dan 

BankCapital. Bank digital merupakan sebuah solusi modern yang tepat dalam memberikan layanan dan 

kemudahan bagi masyarakat yang ingin melakukan transaksi keuangan dengan praktis tanpa komu-

nikasi fisik. Hadirnya bank digital menghadirkan persaingan baru dalam mewujudkan kemandirian 

ekonomi. 

Hadirnya bank digital ini juga menjadi perhatian penting karena sejalan dengan tujuan Bank 

Indonesia dalam mewujudkan cashless society, yaitu masyarakat yang terbiasa melakukan transaksi 

digital tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi, tetapi juga untuk mengurangi biaya 

pembuatan, pengedaran, serta pengelolaan uang tunai yang selama ini cukup membebani sistem keua-

ngan (Budiono, 2025). Perkembangan bank digital di Indonesia semakit pesat dilihat dari peningkatan 

pengguna bank digital tiap tahunnya. Pengguna bank digital di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 31% 

dari keseluruhan masyarakat. Perkembangan pengguna ini diperkirakan akan meningkat dan mencapai 

39% pada tahun 2026 (MRI, 2025). Kondisi tersebut juga memperkuat peran bank digital sebagai 

penyedia layanan keuangan modern dalam mengintegrasikan berbagai instrumen pembayaran non 

tunai. Namun, untuk mewujudkan tujuan cashless society, perkembangan teknologi keuangan harus 

diikuti oleh pemahaman keuangan masyarakat tentang literasi keuangan digital. Berdasarkan laporan 

Otoritas Jasa Keuangan (2024) mengungkapkan tingkat literasi keuangan di Indonesia mencapai 

66,46% dan diikuti tingkat inklusi keuangan sebesar 80,51%. 
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Provinsi Riau merupakan provinsi dengan tingkat literasi yang berada diatas tingkat literasi 

keuangan nasional. Adapun tingkat literasi keuangan di Provinsi Riau pada tahun 2019 dan 2023 dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan Prov. Riau Tahun 2019 dan 2023 

Literasi dan 

Inklusi Keuangan 

Provinsi Riau 

2019 (%) 2023 (%) 

Literasi 

Keuangan 

Inklusi 

Keuangan 

Literasi 

Keuangan 

Inklusi 

Keuangan 

43,19% 85,19% 67,27% 85,19% 

Sumber: OJK (2025) 

Peningkatan tingkat literasi keuangan di Provinsi Riau cukup signifikan dari tahun 2019 (PPID, 

2023). Meskipun tingkat literasi keuangan terus meningkat tetapi masih belum mencapai besarnya 

tingkat inklusi keuangan. Menurut Thomas et al (2024) besarnya tingkat inklusi keuangan jika tidak 

diikuti dengan tingkat literasi akan menyebabkan kerentanan terhadap resiko dan penurunan kualitas 

inklusi keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap layanan keuangan, 

khususnya berbasis digital, belum sepenuhnya diimbangi dengan pemahaman masyarakat dalam 

memanfaatkan layanan keuangan secara optimal. 

Sebagai ibu kota Provinsi Riau, Kota Pekanbaru merupakan wilayah dengan perkembangan 

penggunaan transaksi non tunai yang semakin terlihat seiring meningkatnya jangkauan internet. 

Peningkatan penggunaan internet di Kota Pekanbaru ini dapat dipengaruhi oleh besarnya populasi 

masyarakat yang hidup berdampingan dengan kemajuan teknologi.  

 

Gambar 1. Presentase Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru Menurut Klasifikasi Generasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Berdasarkan gambar 1 Kota Pekanbaru didominasi oleh populasi Generasi Z dan Generasi 

Alpha yang tumbuh berdampingan dengan perkembangan tekonologi digital. Generasi Z merupakan 

26%

25%24%

17%

7%1%

Generasi Alpha (2013-2024) Generasi Z (1997-2012)

Millenial (1981-1996) Generasi X (1965-1980)

Baby Boomer (1946-1964) Pre Boomer (Sebelum 1945)
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kelompok masyarakat yang lahir pada tahun 1997-2015 (saat ini berumur sekitar 14-28 tahun). Domi-

nasi Generasi Z dalam struktur penduduk Kota Pekanbaru juga memberikan gambaran bahwa kelompok 

usia ini akan menjadi perwakilan masa depan yang akan membentuk arah perkembangan ekonomi, 

sosial, dan teknologi. Generasi Z dikenal lebih adaptif, kritis, serta terbiasa dengan penggunaan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tumbuh di era internet, smartphone, dan ekosistem 

digital yang terintegrasi. Karena itu, mereka dianggap sebagai generasi penggerak utama adopsi tekno-

logi keuangan, termasuk Bank Digital (Rosanti & Hutami, 2024). Kecenderungan Generasi Z yang 

mengutamakan kepraktisan, kecepatan, dan efisiensi biaya dan waktu dalam bertransaksi menjadi faktor 

penting yang mendorong perubahan perilaku penggunaan alat pembayaran dari tunai menuju non-tunai 

(Prawira & Riyadi, 2025). 

Menurut Amirullah (2024), kesadaran penggunaan layanan digital salah satunya dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan. Sejalan dengan hal tersebut, mahasiswa yang merupakan kelompok Generasi 

Z yang berada pada jenjang pendidikan tinggi, termasuk golongan yang aktif menggunakan teknologi 

untuk berbagai aktivitasnya. Selain itu, walaupun mahasiswa umumnya merupakan kelompok Generasi 

Z, tetapi terdapat berbagai perbedaan karakteristik antar mahasiswa yang berasal dari berbagai fakultas 

dan latar belakang kondisi ekonomi, sehingga dapat mencerminkan keragaman perilaku pengelolaan 

keuangan dalam lingkungan akademik. Kondisi ini menjadikan mahasiswa sebagai objek penelitian 

yang relevan untuk memahami bagaimana tingkat penerimaan, penggunaan, dan keputusan mereka 

dalam memanfaatkan layanan bank digital.  

Berdasarkan teori permintaan uang Keynes, kebutuhan uang untuk transaksi sangat ditentukan 

oleh tingkat pendapatan atau uang yang diterima. Pada kalangan mahasiswa, pendapatan tersebut 

umumnya berasal dari uang saku yang diberikan oleh orang tua, beasiswa, pekerjaan sampingan mau-

pun dari aktivitas lainnya. Uang saku menjadi faktor penting yang menentukan seberapa besar mahasis-

wa membutuhkan instrumen pembayaran tertentu, termasuk keputusan mereka beralih menggunakan 

Bank Digital. Uang saku yang diterima mahasiswa setiap bulan memiliki pola hubungan perilaku dalam 

memilih metode transaksi yang dianggap paling efisien. Mahasiswa dengan uang saku lebih besar 

cenderung memiliki aktivitas pembayaran yang lebih beragam, sehingga membutuhkan sistem yang 

praktis dan cepat. Hal ini sejalan dengan motif transaksi dan berjaga-jaga dalam teori Keynes, di mana 

mahasiswa akan memilih instrumen keuangan yang mampu memenuhi kebutuhan harian sekaligus 

mudah untuk digunakan dalam mengelola uang saku mereka. 

Sedangkan menurut teori Fisher, pola transaksi ditentukan oleh alat pembayaran atau teknologi 

yang diterima oleh masyarakat yang dapat mempengaruhi velositas. Adaptasi teknologi membutuhkan 

waktu dan tahapan agar dapat diterima secara umum (Ngafidin, et al., 2025). Sejalan dengan teori Tech-

nology Acceptance Model (TAM) bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan 
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seseorang menggunakan suatu teknologi, dua faktor utamanya yaitu persepsi mereka terhadap manfaat 

(perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dari teknologi tersebut. 

Bank digital seharusnya mampu memenuhi kebutuhan transaksi mahasiswa yang memerlukan kecepa-

tan, efisiensi biaya, waktu, dan keamanan, sehingga manfaat yang dirasakan menjadi pendorong penting 

dalam peningkatan permintaan penggunaannya.  

Selain itu, kemudahan penggunaan aplikasi yang praktis dan mudah dipahami menjadikan Bank 

Digital semakin menarik bagi mahasiswa. Oleh karena itu sebagai lembaga keuangan yang berinovasi 

teknologi, manfaat dan kemudahan penggunaan pada keputusan menggunakan Bank Digital tidak hanya 

mendukung teori penerimaan teknologi, tetapi juga memperkuat penjelasan permintaan uang modern, 

di mana mahasiswa memilih teknologi keuangan yang paling memberikan kenyamanan dalam meme-

nuhi kebutuhan transaksi mereka. Sehingga, perlu diteliti bagaimana keputusan penggunaan bank 

digital dikalangan mahasiswa Universitas Riau. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna-

an layanan keuangan digital. Penelitian oleh Ghazali et al., (2025) menunjukkan bahwa perceived use-

fulness dan perceived ease of use memiliki pengaruh terhadap niat penggunaan bank digital. Selain itu, 

penelitian oleh Thirta et al., (2025) membahas pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan peng-

gunaan, dan literasi keuangan digital terhadap perilaku penggunaan digital payment pada mahasiswa 

Universitas Indo Global Mandiri Palembang. Penelitian lain oleh Febrilia et al. (2020) meneliti minat 

penggunaan dompet digital pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan 

variabel perceived usefulness dan perceived ease of use. Namun, penelitian-penelitian terdahulu umum-

nya lebih banyak membahas minat penggunaan, perilaku penggunaan, maupun kepuasan penggunaan 

layanan keuangan digital. Penelitian yang secara spesifik menganalisis keputusan penggunaan bank 

digital masih relatif terbatas, khususnya pada kalangan mahasiswa di Provinsi Riau. Selain itu, sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada variabel teknologi berdasarkan pendekatan TAM, 

tanpa mengaitkannya dengan faktor ekonomi mahasiswa seperti uang saku yang dapat mempengaruhi 

kebutuhan alat transaksi. 

Mahasiswa Universitas Riau dipilih sebagai objek penelitian karena Universitas Riau merupa-

kan perguruan tinggi terbesar di Provinsi Riau dengan jumlah mahasiswa yang besar dan berasal dari 

latar belakang yang beragam, baik dari segi fakultas, daerah asal, kondisi ekonomi, maupun pola peng-

gunaan teknologi. Keragaman tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai perilaku 

penggunaan bank digital di kalangan mahasiswa. Perlu dilihat sejauh mana tahapan penggunaan bank 

digital dilingkungan sekitar mahasiswa. Adapun jumlah mahasiswa di Universitas Riau yang sedang 

menempuh sarjana melalui Statsitik Universitas Riau dalam angka terdiri dari 40.821 mahasiswa, ini 

dapat dilihat pada tabel 2 dibawah. 
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Tabel 2. Jumlah Mahasiswa Universitas Riau Menurut Fakultas dan Jenis Kelamin, 2024 

Fakultas Laki-laki Perempuan 

Sosial Politik 1.781 3.501 

Ekonomi dan Bisnis 1.580 3.222 

Ilmu Pasti Alam 819 2.066 

Perikanan 1.339 1.801 

F.K.I.P 3.176 10.876 

Teknik 2.496 1.538 

Pertanian 1.358 1.586 

Kedokteran 422 879 

Ilmu Hukum 500 720 

Keperawatan 124 1.037 

Jumlah/Total 13.595 27.226 

Sumber: Universitas Riau, 2025 

Dengan memahami pola karakteristik yang beragam mahasiswa Universitas Riau sebagai bagian 

dari Generasi Z, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai potensi keputusan menggunakan 

Bank Digital di masa mendatang, khususnya pada kalangan mahasiswa dengan berbagai kriteria yang 

berbeda, dari jenis kelamin, umur, fakultas, tingkat uang saku, dan karakteristik lainnya. Fenomena 

pesatnya perkembangan bank digital tanpa diikuti tingkat adopsinya juga menjadi permasalahan yang 

harus diteliti, maka perlu dianalisis lebih jauh fenomena yang ada pada bank digital ini dengan melihat 

karakteristik dan pola hubungan yang mempengaruhi keputusan penggunaan bank digital. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Lokasi penelitian merupakan tempat 

atau wilayah dimana suau penelitian dilakukan, penelitian ini dilakukan di Universitas Riau, Kota 

Pekanbaru. Waktu penelitian adalah lamanya proses penelitian, lama waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini dimulai pada bulan November 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Universitas Riau. Menurut data dari Universitas Riau (2025), jumlah seluruh mahasiswa di 

Universitas Riau pada tahun 2025 diperkirakan mencapai 40.821 jiwa. Populasi ini mencakup seluruh 

mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di Universitas Riau. Penentuan ukuran sampel 

dilakukan dengan menggunakan Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate 

stratified random sampling dan menggunakan rumus Estok Navitte Cowan, dengan jumlah responden 

sebanyak 227 responden. Dalam penelitian kuantitatif deskriptif, analisis data merupakan kegiatan yang 

dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Tahapan analisis yang 

dilakukan yaitu dengan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan 

data setiap variabel yang diteliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan bank digital berdasarkan perbe-

daan jenis kelamin responden. Analisis ini bertujuan untuk melihat kecenderungan penggunaan bank 

digital pada mahasiswa laki-laki maupun perempuan serta mengetahui apakah terdapat perbedaan peng-

gunaan bank digital berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 3. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Jenis Kelamin * Keputusan Menggunakan Crosstabulation 

 

Keputusan Menggunakan 

Total Tidak 

Menggunakan 
Menggunakan 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Count 12 58 70 

% of Total 5.3% 25.6% 
30.8

% 

Perempuan 

Count 26 131 157 

% of Total 11.5% 57.7% 
69.2

% 

Total 

Count 38 189 227 

% of Total 16.7% 83.3% 
100.0

% 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Berdasarkan data dalam Tabel 3 dapat dilihat bahwa mayoritas responden pada penelitian ini 

berjenis kelamin perempuan dan merupakan pengguna bank digital dengan persentase sebesar 57,7%. 

Sementara itu, responden laki-laki yang menggunakan bank digital sebanyak 58 orang atau sebesar 

25,6%. 

Sedangkan pada kategori responden yang tidak menggunakan bank digital, terdapat 26 respon-

den perempuan atau sebesar 11,5% dan 12 responden laki-laki atau sebesar 5,3%. Hal ini menunjukkan 

bahwa baik responden laki-laki maupun perempuan cenderung lebih banyak menggunakan bank digital 

dibandingkan yang tidak menggunakan. Tingginya jumlah pengguna bank digital pada kedua kelompok 

jenis kelamin menunjukkan bahwa layanan bank digital telah diterima secara luas tanpa adanya perbe-

daan yang terlalu mencolok berdasarkan jenis kelamin. Baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan 

sama-sama memanfaatkan bank digital. 

Tabel 4. Chi-Square Jenis Kelamin dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square .012a 1 .914 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada Tabel 4 menunjukkan jenis kelamin dan keputusan 

menggunakan bank digital tidak memiliki hubungan yang signifikan dilihat dengan nilai signifikansi 
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dari analisis chi-square, yaitu sebesar 0,914 > 0,05. Nilai chi-square hitung hubungan ini lebih kecil 

dari nilai chi-square tabel yaitu 0,012 < 3,841, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut 

tidak memiliki hubungan yang signifikan. 

Tabulasi Silang Jenis Pekerjaan Orang Tua dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan bank digital berdasarkan latar 

belakang pekerjaan orang tua responden. Perbedaan pekerjaan orang tua dapat memengaruhi kondisi 

ekonomi keluarga, pola pengelolaan keuangan, serta akses mahasiswa terhadap bank digital. 

Tabel 5. Tabulasi Silang Jenis Pekerjaan Orang Tua dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Jenis Pekerjaan Orang Tua * Keputusan Menggunakan Crosstabulation 

 Keputusan Menggunakan Total 

Tidak 

Menggunakan 

Menggunakan 

Jenis 

Pekerjaan 

Orang 

Tua 

Buruh/Pekerja Kasar 8 39 47 

3.5% 17.2% 20.7% 

Guru 1 12 13 

0.4% 5.3% 5.7% 

Pegawai Honorer 1 3 4 

0.4% 1.3% 1.8% 

Pegawai Swasta 5 31 36 

2.2% 13.7% 15.9% 

Pekerja lepas 

(freelance)/Pekerja seni 

1 2 3 

0.4% 0.9% 1.3% 

Pensiunan 3 13 16 

1.3% 5.7% 7.0% 

PNS 4 15 19 

1.8% 6.6% 8.4% 

Polisi 3 2 5 

1.3% 0.9% 2.2% 

Profesional (Dokter, 

Pengacara, Konsultan, dll) 

0 8 8 

0.0% 3.5% 3.5% 

Tidak Bekerja 4 22 26 

1.8% 9.7% 11.5% 

TNI 1 3 4 

0.4% 1.3% 1.8% 

Wiraswasta/Pengusaha 7 39 46 

3.1% 17.2% 20.3% 

Total 38 189 227 

16.7% 83.3% 100.0% 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Berdasarkan data dalam Tabel 5 dapat dilihat bahwa mayoritas responden pada penelitian ini 

merupakan mahasiswa yang memiliki orang tua dengan jenis pekerjaan buruh/pekerja keras dan wiras-

wasta/pengusaha dan merupakan pengguna bank digital dengan persentase sebesar 17,2%. Sementara 

itu, pada kategori tidak menggunakan bank digital, jumlah terbanyak terdapat pada responden dengan 

orang tua bekerja sebagai buruh/pekerja kasar dengan persentase sebesar 3,5%. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bank digital telah digunakan oleh mahasiswa 

dari berbagai latar belakang pekerjaan orang tua. Hal ini juga menunjukkan bahwa penggunaan bank 

digital di kalangan mahasiswa Universitas Riau bersifat cukup merata dan tidak hanya dipengaruhi oleh 

jenis pekerjaan orang tua. 

Tabel 6. Chi-Square Jenis Pekerjaan Orang Tua dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 10.693a 11 .469 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Jenis pekerjaan orang tua dan keputusan menggunakan bank digital tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dilihat dengan nilai chi-square hitung hubungan ini lebih kecil dari nilai chi-square 

tabel yaitu 10,693 < 19,674, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut tidak memiliki 

hubungan yang signifikan.  

Tabulasi Silang Status Tempat Tinggal dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan bank digital berdasarkan kondisi 

tempat tinggal responden. Perbedaan status tempat tinggal dapat memengaruhi kebutuhan transaksi, 

pola pengelolaan keuangan, serta tingkat penggunaan bank digital oleh mahasiswa. 

Tabel 7. Tabulasi Silang Status Tempat Tinggal dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Status Tempat Tinggal * Keputusan Menggunakan Crosstabulation 

 Keputusan Menggunakan Total 

Tidak 

Menggunakan 

Menggunaka

n 

Status 

Tempa

t 

Tingga

l 

Rumah Orang 

Tua 

Count 25 78 103 

% of Total 11.0% 34.4% 45.4% 

Rumah Keluarga Count 2 15 17 

% of Total 0.9% 6.6% 7.5% 

Rumah Sendiri Count 0 2 2 

% of Total 0.0% 0.9% 0.9% 

Sewa Rumah Count 0 13 13 

% of Total 0.0% 5.7% 5.7% 

Kost Count 11 81 92 

% of Total 4.8% 35.7% 40.5% 

Total Count 38 189 227 

% of Total 16.7% 83.3% 100.0% 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Berdasarkan data dalam Tabel 7 dapat dilihat bahwa mayoritas responden pada penelitian ini 

merupakan mahasiswa yang memiliki status tempat tinggal di kost dan merupakan pengguna bank 

digital dengan persentase sebesar 35,7%. Sementara itu, pada kategori responden yang tidak menggu-

nakan bank digital, mayoritas berasal dari mahasiswa yang tinggal bersama orang tua dengan persentase 

sebesar 11,0%. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal di kost cenderung lebih banyak 

menggunakan bank digital dibandingkan kelompok tempat tinggal lainnya. Hal ini dapat disebabkan 

karena mahasiswa kost umumnya memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi dalam mengelola 

kebutuhan keuangan sehari-hari, sehingga lebih sering memanfaatkan layanan bank digital untuk 

melakukan transaksinya. 

Tabel 8. Chi-Square Status Tempat Tinggal dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 9.020a 4 .061 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Status tempat tinggal dan keputusan menggunakan bank digital tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dilihat dengan nilai signifikansi dari analisis chi-square, yaitu sebesar 0,061 > 0,05. Nilai 

chi-square hitung hubungan ini lebih kecil dari nilai chi-square tabel yaitu 9,020 < 9,488, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut tidak memiliki hubungan yang signifikan. 

Tabulasi Silang Besaran Uang Saku dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Tabulasi silang besaran uang saku dan keputusan penggunaan bank digital dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana distribusi penggunaan bank digital berdasarkan tingkat uang saku responden. 

Besaran uang saku dapat memengaruhi pola konsumsi, intensitas transaksi, serta kebutuhan mahasiswa 

terhadap layanan keuangan digital. Analisis ini dilakukan untuk melihat kecenderungan penggunaan 

bank digital pada mahasiswa dengan tingkat uang saku yang berbeda. Adapun hasil tabulasi silang 

besaran uang saku dan keputusan penggunaan bank digital dapat dilihat pada tabel 5.18 berikut. 

Tabel 9. Tabulasi Silang Besaran Uang Saku dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Besaran Uang Saku * Keputusan Menggunakan Crosstabulation 

 Keputusan Menggunakan Total 

Tidak 

Menggunakan 

Menggunaka

n 

Besaran 

Uang 

Saku 

< Rp. 500.000 Count 10 26 36 

% of Total 4.4% 11.5% 15.9% 

Rp. 500.000 - 

Rp. 1.000.000 

Count 13 66 79 

% of Total 5.7% 29.1% 34.8% 

Rp. 1.000.000 

- Rp. 

1.500.000 

Count 11 44 55 

% of Total 4.8% 19.4% 24.2% 

Rp. 1.500.000 

- Rp. 

2.000.000 

Count 4 33 37 

% of Total 1.8% 14.5% 16.3% 

>Rp. 

2.000.000 

Count 0 20 20 

% of Total 0.0% 8.8% 8.8% 

Total Count 38 189 227 

% of Total 16.7% 83.3% 100.0% 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 
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Berdasarkan data dalam Tabel 9 dapat dilihat bahwa mayoritas responden pada penelitian ini 

merupakan penerima uang saku sebesar Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 dan merupakan pengguna bank 

digital dengan persentase sebesar 29,1%. Sementara itu, pada kategori mahasiswa yang tidak menggu-

nakan bank digital, mayoritas berada pada kelompok uang saku yang sama, sebesar Rp. 500.000 – Rp. 

1.000.000. 

Penggunaan bank digital cukup tinggi pada mahasiswa dengan uang saku rendah hingga mene-

ngah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bank digital tidak hanya terbatas pada mahasiswa 

dengan tingkat ekonomi tinggi, tetapi telah digunakan secara luas oleh berbagai kelompok ekonomi 

mahasiswa. 

Tabel 10. Chi-Square Besaran Uang Saku dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymptotic Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.525a 4 .074 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Besaran uang saku dan keputusan menggunakan bank digital tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dilihat dengan nilai signifikansi dari analisis chi-square, yaitu sebesar 0,074 > 0,05. Nilai 

chi-square hitung hubungan ini lebih kecil dari nilai chi-square tabel yaitu 8,525 < 9,488, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut tidak memiliki hubungan yang signifikan. 

Tabulasi Silang Variabel Pengelolaan Uang Saku dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Tabulasi silang kategori pengelolaan uang saku dan keputusan penggunaan bank digital dilaku-

kan untuk mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa dalam mengelola uang saku berkaitan 

dengan keputusan penggunaan bank digital. 

Tabel 11. Tabulasi Silang Variabel Pengelolaan Uang Saku dan Keputusan Penggunaan Bank 

Digital 

Kategori Pengelolaan Uang Saku * Keputusan Menggunakan Crosstabulation 

 Keputusan Menggunakan Total 

Tidak 

menggunakan 

Menggunaka

n 

Kategori 

Pengelolaan 

Uang Saku 

ST

S 

Count 0 0 0 

% of Total 0.0% 0.0% 0.0% 

TS Count 10 5 15 

% of Total 4.4% 2.2% 6.6% 

N Count 16 28 44 

% of Total 7.0% 12.3% 19.4% 

S Count 10 93 103 

% of Total 4.4% 41.0% 45.4% 

SS Count 2 63 65 

% of Total 0.9% 27.8% 28.6% 

Total Count 38 189 227 
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Kategori Pengelolaan Uang Saku * Keputusan Menggunakan Crosstabulation 

 Keputusan Menggunakan Total 

Tidak 

menggunakan 

Menggunaka

n 

% of Total 16.7% 83.3% 100.0% 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Berdasarkan data dalam Tabel 11 dapat dilihat bahwa mayoritas responden pada penelitian ini 

setuju bahwa pengelolaan uang saku merupakan faktor dalam menggunakan bank digital dengan per-

sentase sebesar 41,0%. Pada kategori responden yang tidak menggunakan bank digital, mayoritas 

berada pada kategori netral dengan persentase sebesar 7,0%.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden yang memiliki kemampuan pengelolaan uang 

saku yang baik cenderung lebih banyak menggunakan bank digital. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa mahasiswa yang mampu mengatur keuangan dengan baik lebih cenderung memanfaatkan 

layanan bank digital untuk mendukung aktivitas transaksi dan pengelolaan keuangan sehari-hari. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan uang saku memiliki kecenderungan hubungan terhadap keputusan 

penggunaan bank digital di kalangan mahasiswa Universitas Riau. 

Tabel 12. Chi-Square Variabel Pengelolaan Uang Saku dan Keputusan Penggunaan Bank 

Digital 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 51.343a 3 .000 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Pengelolaan uang saku dan keputusan menggunakan bank digital memiliki hubungan yang 

dibuktikan dengan nilai signifikansi dari analisis chi-square, yaitu sebesar 0,00 < 0,05. Nilai chi-square 

hitung hubungan ini lebih besar dari nilai chi-square tabel yaitu 51,343 > 9,488, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kedua variabel tersebut saling memiliki hubungan. 

Tabulasi Silang Variabel Manfaat dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Tabulasi silang kategori manfaat dan keputusan penggunaan bank digital dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana variabel manfaat memengaruhi keputusan mahasiswa dalam menggunakan 

bank digital.  

Tabel 13. Tabulasi Silang Variabel Manfaat dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Kategori Manfaat * Keputusan Menggunakan Crosstabulation 

 Keputusan Menggunakan Total 

Tidak 

Menggunakan 

Menggunakan 

Kategori 

Manfaat 

STS Count 1 0 1 

% of Total 0.4% 0.0% 0.4% 

TS Count 10 1 11 
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Kategori Manfaat * Keputusan Menggunakan Crosstabulation 

 Keputusan Menggunakan Total 

Tidak 

Menggunakan 

Menggunakan 

% of Total 4.4% 0.4% 4.8% 

N Count 14 15 29 

% of Total 6.2% 6.6% 12.8% 

S Count 9 63 72 

% of Total 4.0% 27.8% 31.7% 

SS Count 4 110 114 

% of Total 1.8% 48.5% 50.2% 

Total Count 38 189 227 

% of Total 16.7% 83.3% 100.0% 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Berdasarkan data dalam Tabel 13 dapat dilihat bahwa mayoritas responden pada penelitian ini 

sangat setuju bahwa manfaat merupakan faktor dalam menggunakan bank digital dengan persentase 

sebesar 48,5%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan responden, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan penggunaan bank digital. Mayoritas pengguna bank digital berada 

pada kategori setuju dan sangat setuju terhadap manfaat bank digital. Sebaliknya, responden yang tidak 

menggunakan bank digital cenderung berada pada kategori netral dan tidak setuju terhadap manfaat 

bank digital. 

Tabel 14. Chi-Square Variabel Manfaat dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 84.329a 4 .000 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Manfaat pada bank digital dan keputusan menggunakan bank digital memiliki hubungan yang 

dibuktikan dengan nilai signifikansi dari analisis chi-square, yaitu sebesar 0,00 < 0,05. Nilai chi-square 

hitung hubungan ini lebih besar dari nilai chi-square tabel yaitu 84,329 > 9,488, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kedua variabel tersebut saling memiliki hubungan. 

Tabulasi Silang Variabel Kemudahan Penggunaan dan Keputusan Penggunaan Bank Digital 

Tabulasi silang kategori kemudahan penggunaan dan keputusan penggunaan bank digital 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel kemudahan penggunaan memengaruhi keputusan 

mahasiswa dalam menggunakan bank digital. 
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Tabel 15. Tabulasi Silang Variabel Kemudahan Penggunaan dan Keputusan Penggunaan Bank 

Digital 

Kategori Kemudahan Penggunaan * Keputusan Menggunakan Crosstabulation 

 Keputusan Menggunakan Total 

Tidak 

Menggunakan 

Menggunakan 

Kategori 

Kemudahan 

Penggunaan 

STS Count 1 0 1 

% of Total 0.4% 0.0% 0.4% 

TS Count 9 13 22 

% of Total 4.0% 5.7% 9.7% 

N Count 14 38 52 

% of Total 6.2% 16.7% 22.9% 

S Count 9 70 79 

% of Total 4.0% 30.8% 34.8% 

SS Count 5 68 73 

% of Total 2.2% 30.0% 32.2% 

Total Count 38 189 227 

% of Total 16.7% 83.3% 100.0% 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Berdasarkan data dalam Tabel 15 dapat dilihat bahwa mayoritas responden pada penelitian ini 

setuju bahwa kemudahan penggunaan merupakan faktor dalam menggunakan bank digital dengan 

persentase sebesar 30,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden yang merasa bank digital 

mudah digunakan cenderung lebih banyak menggunakan bank digital. Hal ini terlihat dari dominasi 

kategori setuju dan sangat setuju pada responden pengguna bank digital. 

Tabel 16. Chi-Square Variabel Kemudahan Penggunaan dan Keputusan Penggunaan Bank 

Digital 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 24.807a 4 .000 

Sumber: Data diolah SPSS 25.0, 2026 

Kemudahan penggunaan pada bank digital dan keputusan menggunakan bank digital memiliki 

hubungan yang dibuktikan dengan nilai signifikansi dari analisis chi-square, yaitu sebesar 0,00 < 0,05. 

Nilai chi-square hitung hubungan ini lebih besar dari nilai chi-square tabel yaitu 24,807 > 9,488, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut saling memiliki hubungan. 

Pembahasan 

Tingkat Penggunaan Bank Digital di Kalangan Mahasiswa Universitas Riau 

Tingkat penggunaan bank digital di kalangan mahasiswa Universitas Riau dalam penelitian ini 

tergolong tinggi, yaitu mencapai 83,3%. Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa layanan bank 

digital telah diterima dengan baik dan menjadi bagian dari aktivitas keuangan sehari-hari mahasiswa. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa mahasiswa Universitas Riau memiliki tingkat adaptasi yang cukup 

baik terhadap perkembangan teknologi keuangan digital. Jika dibandingkan dengan perkiraan pengguna 
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bank digital di Indonesia pada tahun 2026 yaitu sebesar 39%, maka tingkat penggunaan bank digital 

pada mahasiswa Universitas Riau berada jauh di atas angka tersebut. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa sebagai kelompok usia produktif dan berada di lingkungan pendidikan tinggi cenderung 

lebih cepat menerima perkembangan teknologi digital dibandingkan masyarakat secara umum. 

Meskipun demikian, masih terdapat 16,7% responden yang belum menggunakan bank digital. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa belum seluruh mahasiswa menggunakan bank digital dalam aktivitas 

keuangannya. Beberapa kemungkinan yang menyebabkan responden belum menggunakan bank digital 

antara lain karena masih merasa cukup menggunakan bank konvensional, kurang memahami cara 

penggunaan layanan bank digital, merasa khawatir terhadap keamanan data dan risiko penipuan digital, 

serta belum memiliki kebutuhan transaksi digital yang tinggi. Adanya mahasiswa yang belum menggu-

nakan bank digital juga menunjukkan bahwa literasi dan edukasi mengenai layanan keuangan digital 

masih perlu ditingkatkan agar dapat membantu meningkatkan kepercayaan mahasiswa terhadap layanan 

keuangan digital sehingga penggunaan bank digital dapat semakin luas di kalangan mahasiswa Univer-

sitas Riau 

Hubungan Pengelolaan Uang Saku Terhadap Keputusan Menggunakan Bank Digital di 

Kalangan Mahasiswa Universitas Riau 

Berdasarkan hasil pengujian analisis tabulasi silang yang telah dipaparkan sebelumnya, menun-

jukkan bahwa terdapat hubungan pada variabel pengelolaan uang saku terhadap keputusan mengguna-

kan bank digital diterima dengan nilai signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari nilai alpha 0,05 dan nilai 

chi-square hitung hubungan ini lebih besar dari nilai chi-square tabel yaitu 51,343 > 9,488. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel pengelolaan uang saku mampu menjadi faktor yang mempengaruhi 

keputusan menggunakan bank digital di kalangan mahasiswa Universitas Riau. Sehingga semakin besar 

jenis pengelolaan uang saku bagi mahasiswa maka akan semakin mempengaruhi tingkat penggunaan 

bank digital. 

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan Teori Permintaan Uang Keynes menyatakan bahwa motif 

transaksi dipengaruhi pendapatan. Semakin besar pendapatan maka semakin tinggi kebutuhan seseo-

rang untuk bertransaksi. Sehingga semakin besarnya pengelolaan dari pendapatan yang diterima maka 

akan semakin besar kebutuhan seseorang akan alat yang memadai untuk bertransaksi. 

Hasil pada penelitian ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Widayanti, 

2022) yang menyatakan bahwa besarnya uang saku yang diterima mahasiswa digunakan untuk kon-

sumsi dan sebagian disisihkan untuk menabung dan berinvestasi. Sedangkan menurut penelitian 

(Kharisma, 2023) uang saku serta pengelolaannya tidak menjadi faktor penting dalam penggunaan suatu 

aplikasi keuangan digital, sehingga pernyataan tersebut tidak sejalan dengan penelitian ini. 
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Hubungan Manfaat Terhadap Keputusan Menggunakan Bank Digital di Kalangan Mahasiswa 

Universitas Riau 

Berdasarkan hasil pengujian analisis tabulasi silang yang telah dipaparkan sebelumnya, menun-

jukkan bahwa terdapat hubungan pada variabel manfaat terhadap keputusan menggunakan bank digital 

diterima dengan nilai signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari nilai alpha 0,05 dan nilai chi-square hitung 

hubungan ini lebih besar dari nilai chi-square tabel yaitu 84,329 > 9,488. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel manfaat mampu menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan menggunakan bank digital di 

kalangan mahasiswa Universitas Riau. Sehingga semakin besar manfaat yang ditawarkan oleh bank 

digital maka akan semakin mempengaruhi keputusan menggunakan bank digital. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori TAM (Technology Acceptance Model) dengan anggapan 

bahwa manfaat menjadi salah satu faktor utama yang dapat menyebabkan seseorang dapat menerima 

dan menggunakan suatu teknologi dilihat dari seberapa besar kemampuan suatu sistem aplikasi dalam 

meningkatkan efektivitas kerja dan kebutuhan seseorang. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizkyla et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

keputusan menggunakan bank digital. Jika penilaian responden terhadap manfaat bank digital baik, 

maka hal itu juga akan mempengaruhi tingkat keputusan dalam menggunakan layanan perbankan 

digital. Jika seseorang merasa bahwa menggunakan bank digital dapat memberikan manfaat positif, 

maka hal itu dapat meningkatkan keputusan untuk menggunakan bank digital. Penelitian ini juga mem-

perkuat penelitian sebelumnya oleh Febisatria et al., (2025) yang menyatakan ketika seseorang berang-

gapan suatu aplikasi bermanfaat, maka keputusan akan penggunaan perbankan digital meningkat. 

Penelitian tersebut juga menyatakan keputusan penggunaan perbankan digital sangat dipengaruhi oleh 

manfaat. 

Hubungan Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan Menggunakan Bank Digital di 

Kalangan Mahasiswa Universitas Riau 

Berdasarkan hasil pengujian analisis tabulasi silang yang telah dipaparkan sebelumnya, menun-

jukkan bahwa terdapat hubungan pada variabel kemudahan penggunaan terhadap keputusan menggu-

nakan bank digital diterima dengan nilai signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari nilai alpha 0,05 dan 

nilai chi-square hitung hubungan ini lebih besar dari nilai chi-square tabel yaitu 24.807 > 9,488. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel kemudahan penggunaan mampu menjadi faktor yang mempengaruhi 

keputusan menggunakan bank digital di kalangan mahasiswa Universitas Riau. Sehingga semakin 

mudah penggunaan suatu aplikasi bank digital maka akan semakin mempengaruhi tingkat penggunaan 

bank digital. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori TAM (Technology Acceptance Model) dengan anggapan 

bahwa manfaat dan kemudahan penggunaan menjadi dua faktor utama yang dapat menyebabkan 

seseorang akan menerima dan menggunakan suatu teknologi dilihat dari seberapa mudah suatu sistem 

aplikasi dapat digunakan dan dioperasikan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febisatria et al., 2025) 

yang menyatakan ketika seseorang beranggapan suatu aplikasi bermanfaat dan mudah digunakan, 

kemungkinan mereka memutuskan menggunakan bank digital meningkat. Penelitian ini juga meng-

gambarkan bahwa penerimaan serta penggunaan bank digital di kalangan Universitas Riau juga 

dipengaruhi faktor kemudahan penggunaan, sejalan dengan karakteristik adaptif generasi z terhadap 

inovasi digital. Ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2023) bahwa 

salah satu bank digital semakin diminati karena lebih mudah digunakan dan dipahami. Ditemukan 

bahwa minat bertransaksi masyarakat dipengaruhi oleh faktor kemudahan. Ini sesuai dengan klasifikasi 

responden bahwa bank digital lebih mudah digunakan, yang berarti bahwa semakin mudah digunakan, 

semakin banyak pengguna bank digital yang ingin menggunakan layanan mereka. Ini disebabkan oleh 

fakta bahwa pelanggan percaya layanan bank digital mudah digunakan. 

Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, tingkat penggunaan bank digital di Universitas 

Riau sudah tergolong tinggi tetapi masih ada sebagian kecil yang belum menggunakan bank digital, 

maka terdapat implikasi bagi penyedia jasa layanan bank digital dengan tujuan untuk meningkatkan 

penggunaan bank digital. Implikasi yang dapat disimpulkan yaitu sebaiknya penyedia layanan bank 

digital dapat lebih memperhatikan hal-hal yang menjadi faktor-faktor yang mendorong generasi z 

khususnya mahasiswa dalam mengambil keputusan menggunakan layanan perbankan digital. Pemerin-

tah juga perlu memberikan bimbingan dengan meningkatkan edukasi bagaimana sikap bijak menggu-

nakan bank digital serta aplikasi keuangan lainnya. 

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa besaran uang saku mempengaruhi transaksi mela-

lui pengelolaannya. Mahasiswa yang memperoleh uang saku lebih besar cenderung memiliki pengelo-

laan keuangan yang lebih beragam dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki uang saku lebih 

kecil. Hal ini memperlihatkan bahwa semakin besar uang saku yang diterima semakin tinggi tuntutan 

dalam mengelola keuangan. Maka perlu peningkatan edukasi dalam mengelola keuangan bagi setiap 

mahasiswa dengan berbagai tingkat uang saku. 

Berdasarkan tanggapan sebagian responden terhadap variabel pengelolaan uang saku, sebagian 

besar mahasiswa mengatur dan mengelola keuangannya dengan memanfaatkan bank digital. Artinya, 

beberapa responden menganggap bank digital merupakan tempat yang tepat dalam mengelola keua-
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ngannya. Tetapi, ada sebagian yang masih belum merasakan manfaat tersebut. Adanya penambahan 

fitur yang mendukung pengelolaan keuangan beragam dapat menarik mahasiswa yang memiliki 

kebutuhan pengelolaan keuangan yang lebih tinggi agar semakin terdorong untuk menggunakan bank 

digital. 

Dari tanggapan responden berdasarkan segi manfaat yang dirasakan sebagian besar mahasiswa 

memutuskan menggunakan bank digital karena merasa bahwa bank digital lebih efektif dan efisien 

dalam mengelola aktivitas keuangannya. Mahasiswa didominasi generasi z yang akrab dengan perkem-

bangan teknologi lebih mempertimbangkan fungsi serta kepraktisan dalam mengambil keputusan peng-

gunaan bank digital. Selain itu, responden juga menilai bahwa keuntungan berupa bunga yang relatif 

lebih kompetitif saat menyimpan uang di bank digital menjadi juga salah satu daya tarik tersendiri. 

Adanya layanan yang terintegrasi dengan berbagai platform seperti marketplace juga dianggap memu-

dahkan transaksi sehari-hari. Penyedia layanan bank digital perlu menjaga dan selalu meningkatkan 

kualitas dari bank digital agar manfaat yang dirasakan tetap optimal. 

Dari segi kemudahan penggunaan, sebagian besar responden memilih untuk menggunakan bank 

digital karena penggunaannya mudah dikontrol, memiliki interaksi yang jelas dan mudah dipahami, 

serta dapat diakses kapan saja. Tetapi masih ada sebagian yang tidak merasakan kemudahan dari peng-

gunaan bank digital tersebut. Maka penyedia jasa perlu meningkatkan bank digital dengan dengan akses 

dan navigasi yang jelas serta instruksi yang mudah dipahami agar pengguna tidak merasa kesulitan 

dalam menggunakannya. Apabila aplikasi bank digital sulit untuk dipahami dan sering mengalami 

gangguan akan menurunkan keputusan penggunaan seseorang terhadap bank digital. Kemudahan peng-

gunaan yang konsisten akan mendorong mahasiswa dalam menggunakan bank digital. 

SIMPULAN 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penerimaan bank digital serta 

mengetahui apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan bank digital di 

kalangan mahasiswa Universitas Riau. Berdasarkan tujuan tersebut dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik beberapa simpulan adalah tingkat penggunaan bank digital di kalangan 

mahasiswa Universitas Riau tergolong tinggi (83,7%) dan berada diatas presentase prediksi pengguna 

bank digital di Indonesia (39%). Meskipun masih ada sebagian dari mahasiswa yang belum mengguna-

kan bank digital. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum bank digital telah diterima dengan baik di 

kalangan mahasiswa sebagai bagian dari aktivitas keuangannya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan bank digital di kalangan mahasiswa 

Universitas Riau adalah pengelolaan uang saku, manfaat, dan kemudahan penggunaan. Mahasiswa yang 

memiliki pengelolaan uang saku yang baik serta merasakan manfaat dan kemudahan dalam penggunaan 
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bank digital cenderung lebih memilih menggunakan layanan bank digital dalam aktivitas keuangannya. 
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